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Budidaya tanaman jagung dengan menggunakan kompos jerami merupakan suatu kegiatan yang 
mendasarkan kepada tingginya permintaan akan jagung  yang ada di Kabupaten Limapuluh Kota. Hal lain 
yang menjadi dasar menerapkan teknologi ini adalah karena banyaknya jumlah petani padi di Kabupaten 
Limapuluh Kota tapi pemanfaatan limbah organik masih sangat rendah dan lebih banyak dibakar, yang 
dilakukan dalam luasan lahan 300 m2. Dilakukan di lahan Proyek Mahasiswa Wirausaha pada bulan 
septermber 2015 sampai bulan Januari 2016. Dari sumber yang didapat kandungan dalam jerami diantarnya 
yang paling menonjol adalah kandungan unsur N yang ada yaitu 1,57%. Hal ini menjadi salah satu langkah 
penting untuk melakukan budidaya yang efeisien dan hemat. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan tanaman 
jagung yang diberi perlakuan teknologi kompos jerami memebrikan hasil yang rendah. Berdasakan kegiatan 
yang telah dilakukan, terdapat 2 fase pengamatan dari penggunaan kompos jerami dimana pada fase vegetatif 
(sebelum berbunga) pemberian kompos memberikan pengaruh yang nyata dimana pengamatan yang 
dilakukan adalah jumlah daun, lebar daun, panjang daun terpanjang. Pada fase generatif hasil pengamatan 
menunjukkan pemberian kompos jerami memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah baris per 
tongkol, biji per baris, berat 100 biji, dan hasil produksi yang didapat untuk pemberian kompos jerami adalah 
264 kg/300 m2 (8,74 ton/ha) dan  untuk lahan tanpa kompos jerami 234 kg/300 m2 (7,4 ton/ha). 
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Pendahuluan 
Banyak hal yang menjadi alasan dalam 
membudidayakan tanaman jagung saat ini. Jagung 
termaksud tanaman yang tidak memerlukan 
persyaratan tumbuh yang khusus dalam 
penanamannya. Jagung dapat tumbuh asalkan syarat 
tumbuh yang diperlukan dapat terpenuhi (Purwono 
dan Rudi, 2007). Hal ini tentu mengindikasikan 
bahwa pembubidayaan tanaman jagung mudah dan 
dapat dilakukan di Indonesia mengingat kontur 
daerah di Indonesia dengan jenis tanah yang 
beragam di tiap daerah di Indonesia. 
Jagung menjadi salah satu komoditas 
pangan yang penting dan strategis di Indonesia. 
Jagung dapat dimanfaatkan untuk pangan, pakan, 
dan bahan baku industri. Dari seluruh kebutuhan 
jagung, 50% di antaranya digunakan untuk pakan. 
Jagung menjadi salah satu komposisi yang 
diperlukan untuk pembuatan pakan ayam pedaging 
dan ayam petelur. Dalam periode 1990-2001 pangsa 
penggunaan jagung impor sebagai bahan baku 
industri pakan dalam negeri meningkat dengan laju 
11,8% per tahun. Sebaliknya, pangsa penggunaan 
jagung produksi domestik turun sebesar 3,77% per 
tahun. Mulai tahun 1994, ketergantungan pabrik 
pakan dalam negeri terhadap jagung impor sangat 
tinggi, mencapai 40,3%. Pada tahun 2000 
penggunaan jagung impor dan jagung domestik 
untuk industri pakan ternak hampir berimbang, 
47,0% dan 53,0%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
produksi jagung dalam negeri semakin meningkat 
dan dapat menggantikan sebagian produk impor 
untuk memenuhi kebutuhan industri pakan.  
Jagung merupakan tanaman yang menyerap 
unsur hara  dalam jumlah besar. Hal ini menjadikan 
jagung digolongkan sebagai tanaman Heavy Feeder. 
Penyerapan unsur hara oleh tanaman jagung 
menyebabkan keberadaan unsur hara pada tanah 
menjadi berkurang. 
 Pembuatan kompos dengan cara pelapukan 
biasa membutuhkan waktu yang lama. Sementara ini 
kebutuhan akan kompos mendesak. Maka 
dibutuhkan aktivator yang mampu menguuraikan 
jerami agar menjadi kompos lebih cepat. 
(Murbandono. 2009). BPTP Kalteng tahun 2013 
jerami padi mengandung unsur hara N yang cukup 
potensial untuk dijadikan pupuk organik berupa 
kompos. Kandungan hara N dari kompos jerami 
yaitu sekitar 1,57%. 
 
Metode Penelitian 
Kegiatan ini telah dilaksanakan pada bulan 




dengan luasan 250 m2 untuk teknologi dan 50 m2 
untuk kontrol 
Bahan yang digunakan adalah benih jagung 
Hibrida Pioneer 23. Pupuk Urea 300 kg/Ha, SP36 
200 kg/Ha, dan KCL 150 kg/Ha , atau setara Urea 9 
kg, SP36 6 kg, dan KCl 4,5 kg, sehingga takaran 
untuk lahan teknologi 250 m2 adalah Urea 7 kg, 
SP36 5 kg, dan KCL 3,75 kg, serta lahan kontrol 50 
m2 adalah Urea 1,5 kg, SP36 1 kg ,dan KCL 0,75 
kg, serta alat dan bahan yang digunakan adalah 
cangkul, koret, garu, parang, sabit, dan meteran 
Untuk pembuatan kompos jerami 100 Kg, 
dibutuhkan bahan pembuatan kompos ini di 
antaranya adalah jerami padi yang sudah kering 160 
Kg. Aktivator Trichoderma 1% dari berat bahan 
yaitu 2 Kg, dan pupuk kandang 40 Kg, adapun alat 
dan bahan  yang diperlukan adalah plastik hitam, 
dan golok yang digunakan untuk mencincang 
jerami. 
 
Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil  
Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman 
dalam penerapan suatu teknologi dapat dilihat dalam 
2 jenis pertumbuhan yaitu pada fase vegetatif dan 
fase generatif tanaman. Pengamaatan fase vegetatif 
meliputi beberapa indikator pengamatan yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, lebar daun dan panjang daun 
terpanjang. Pengamatan terhadap pertumbuhan 
tanaman jagung dengan teknologi penggunaan 
kompos jerami dapat dilihat dengan menggunakan 
hasil uji T  pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Hasil uji t terhadap pertumbuhan tanaman 
jagung fase vegetatif 
Keterangan: t-tabel 5% = 2,02 dan t-tabel 1% = 2,71 
 HS* = High Significant 
 Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa 
pemberian teknologi kompos jerami memberikan 
hasil yang sangat nyata terhadap pertumbuhan 
vegetatif. Perbandingan pertumbuhan ini terlihat 
pada grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman 
jagung dengan menggunakan teknologi  
kompos jerami tanpa kompos jerami.  
Sumber : Hasil olah data pribadi 
 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan jumlah daun 
tanaman jagung menggunakan 
kompos jerami dan tanpa kompos 
jerami. 
Sumber:  Hasil olah data pribadi 
 
Gambar 3. Grafik pertumbuhan lebar daun dengan 
menggunanakan kompos jerami dan 
tanpa kompos jerami. 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 
Gambar 4. Grafik perbandingan panjang daun 
tanaman jagung menggunakan kompos 
jerami dan tanpa kompos jerami. 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 Dari gambar menunjukkan perbandingan 
pertumbuhan panjang daun tanaman jagung 
menggunakan kompos jerami dan tanpa kompos 
jerami.  
Untuk fase vegetatif tanaman jagung dapat 
dilihat pada tabel 2, indikator pertama adalah dengan 
melihat pertumbuhan tinggi tanaman jagung. Pada 
pengamatan tinggi tanaman jagung dengan 
melakukan Uji t terhadap pertumbuhan tanaman 
didapat hasilnya dalah HS (High Significant). Hal ini 
mengindikasikan pertumbuhan tanaman jagung 
dengan menggunakan teknologi kompos jerami 
untuk tinggi tanaman sangat baik. Penggunaan 










Tinggi Tanaman 129.18 199.99 48.48 HS* 
Jumlah Daun 6.47 5.82 3.35 HS* 
Lebar Daun 6.832 6.029 2.73 HS* 


































tanaman, lebar dan jumlah daun. Pernyataan yang 
sama juga disampaikan oleh Koswara (1982), 
menyatakan bahwa dengan tersedianya nitrogen 
maka tanaman akan membentuk bagian – bagian 
vegetatif yang cepat, yang disebabkan karena 
jaringan meristem yang akan melakukan 
pembelahan sel, perpanjangan dan pembesaran sel – 
sel baru dan protoplasma sehingga pertumbuhan 
tanaman berlangsung dengan baik.  
Pada fase pertumbuhan berikutnya adalah 
fase generatif yaitu fase pertumbuhan setelah 
memasuki usia berbunga tanaman jagung. Hasil 
pengamatan pertumbuhan fase generatif dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Hasil uji t terhadap pertumbuhan tanaman 
menggunakan teknologi dan tanpa 
teknologi fase generatif. 
Keterangan: t-tabel 5% = 2,02 dan t-tabel 1% = 2,71 
        NS* = Non Significant 
Pada Tabel 2 dapat diamati bahwa jumlah baris 
per tongkol,  jumlah biji perbaris, dan berat 100 biji 
tanaman jagung memberikan hasil yang tidak 
berpengaruh nyata. Dalam hal ini kondisi ini dapat 
dikatan bahwa kompos jerami memiliki kandungan 
yang cukup baik pada N. Untuk pertumbuhan 
tongkol tanamamn jagung cenderung didukung 
dengan ketersedian fosfat dan kalium. Unsur fosfor 
mempunyai peranan yang lebih besar pada 
pertumbuhan generatif tanaman, terutama pada 
pembungaan, pembentukan tongkol dan biji (Sarief, 
1986). Dengan adanya hal ini dapat dikatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman jagung pada fase generatif 
kurang didukung oleh kompos jerami. 
 Hal lain yang membuat kompos jerami 
mempunyai pengaruh  yang tidak nyata terhadap 
pertumbuhan baris per tongkol, biji  per baris dan 
berat 100 biji adalah karena kompos jerami pada 
saat pengaplikasian sudah matang dan siap diserap 
oleh tanaman jagung. Jadi penggunaan kompos 
jerami hanya berpengaruuh pada awal pertumbuhan 
yang dimana pada fase akhir petumbuhan 
kandungan kompos jerami tidak terlalu mendukung 
fase ini. Unsur P berfungsi pada penyempurnaan 
tongkol, serta K juga penting untuk pengisian 
tongkol yaitu menjadikan tongkol berisi penuh oleh 
biji. Hal ini disebabkan karena kandungan fosfor dan 
kalium tanaman jagung yang tidak terlalu tinggi. 
Soetoro dkk (1988) dalam Samosir dkk (2014). 
Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan 
didapatkan 2 hasil produksi yang berbeda, yaitu dari 
lahan teknologi dan tanpa teknologi. Penggunaan 
teknologi terbukti efektif dalam kegiatan budidaya 
tanaman jagung dimana hasil produksi yang 
berbeda. Yang mana setelah di konversikan dalam 
luas lahan 300 m2, hasilnya adalah sebesar 
Rp.891.000 (264 Kg) sedangkan lahan kontrol 
didapat hasil Rp.796.000 (234 Kg). 
 
Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Dari kegiatan proyek usaha mandiri yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan penggunaan kompos 
jerami memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif 
meliputi komponen yaitu : Tinggi tanaman, jumlah 
daun, lebar daun, dan panjang daun terpanjang. Dan 
juga memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap pertumbuhan fase generatif meliput jumlah 
baris per tongkol,  biji per baris, dan berat 100 biji. 
Penggunaan kompos jerami memberikan hasil 
produksi 246 kg/300 m2 (8,74 ton/ha dan untuk 
tanpa teknologi 234 kg/300 m2 (7,8 ton/ha)  untuk 
lahan tanpa kompos jerami.  
4.2 Saran 
Dari hasil yang sudah didapat, penulis 
menyarankan untuk meningkatkan dosis penggunan 
kompos jerami dari 10 ton/ha menjadi 15-20 ton/ha 
. 
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tongkol 37.85 36.1 0.81 NS* 
Biji per baris 42.55 41.55 1.5 NS* 
Berat 100 biji 140.7 140.4 0.5 NS* 
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